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ABSTRAK  

Penggunaan modul digital dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SMP/MTs Kabupaten Jepara 

menjadi fokus analisis untuk mengetahui pola penggunaan modul digital, tingkat efektivitas, dan kendala 

implementasinya. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran holistik mengenai kontribusi modul digital 

terhadap kualitas pembelajaran IPA melalui persepsi siswa. Metode kuantitatif deskriptif diterapkan dengan 

menyebarkan angket terstruktur kepada 100 siswa dari 28 sekolah, yang mencakup aspek-aspek seperti pola 

penggunaan modul digital, efektivitas modul digital serta kendala implementasi. Indikator-indikator ini diukur 

dengan skala Likert, mulai dari Sangat Setuju hingga Sangat Tidak Setuju, untuk mendapatkan data yang akurat 

dan representatif tentang penggunaan modul digital dalam pembelajaran IPA di SMP/MTs Kabupaten Jepara. 

Hasil penelitian menunjukkan pola penggunaan yang intensif, mengintegrasikan akses mandiri di luar kelas dengan 

pemanfaatan terstruktur di dalam kelas, didukung fitur interaktif yang meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

konsep. Modul digital terbukti efektif dalam hal kemudahan navigasi, relevansi materi, dan fleksibilitas waktu 

belajar. Namun, implementasinya masih terkendala ketidakstabilan jaringan internet, keterbatasan perangkat 

siswa, dan rendahnya kompetensi digital guru. Simpulan penelitian ini menyatakan bahwa modul digital 

merupakan media yang adaptif dan efektif, dengan rekomendasi penguatan infrastruktur, pemerataan akses, serta 

pelatihan berkelanjutan bagi pendidik dan siswa. 
 

Kata kunci : Efektivitas, Kendala Implementasi, Modul Digital, Pembelajaran IPA 

 
ABSTRACT  

Analysis of the Use of Digital Modules in Natural Science Learning in Junior High Schools/Islamic Junior 

High Schools in Jepara Regency. The use of digital modules in Natural Science (IPA) learning in junior high 

schools (SMP/MTs) in Jepara Regency is the focus of a comprehensive analysis to analyze the use of digital 

modules focusing on usage patterns, level of effectiveness, and implementation constraints. This study aims to 

provide a holistic picture of the contribution of digital modules to the quality of science learning through student 

perceptions. A descriptive quantitative method was applied by distributing structured questionnaires to 100 

students from several schools. Descriptive statistical analysis and data triangulation were used to validate the 

findings. The results showed an intensive usage pattern, integrating independent access outside the classroom 

with structured use in the classroom, supported by interactive features that increase engagement and conceptual 

understanding. Digital modules proved effective in terms of ease of navigation, material relevance, and flexibility 

of learning time. However, their implementation is still hampered by internet network instability, limited student 

devices, and low teacher digital competency. The conclusion of this study states that digital modules are an 

adaptive and effective medium, with recommendations for strengthening infrastructure, equalizing access, and 

ongoing training for educators and students. 
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Perubahan yang terjadi sangat cepat ini memberikan peluang jika dapat dimanfaatkan dengan baik, 

tetapi juga dapat menjadi masalah jika tidak diantisipasi secara terencana, terorganisir dan terukur 

(Prastika et al., 2024). Salah satu contoh perubahan nyata yang dapat dirasakan saat ini adalah kemajuan 

teknologi digital yang telah membawa perubahan signifikan dalam pendidikan, memperkenalkan model 

pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga 

memungkinkan siswa untuk belajar lebih aktif dan efektif (Wahyudi & Jatun, 2024). Menurut penelitian 

(Nurhayati et al., 2022) Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong dunia 

pendidikan untuk berinovasi melalui pemanfaatan media pembelajaran digital yang mampu mendukung 

proses belajar mengajar secara interaktif dan efisien. Inovasi ini tidak hanya sekadar mengubah buku 

menjadi bentuk digital, tetapi juga menciptakan cara belajar yang baru dan lebih menarik. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya kolaboratif dan inovatif dari semua pemangku kepentingan seperti guru, dalam 

mendesain kurikulum dan pembelajaran IPA yang relevan.  

Pengembangan media pembelajaran ini berfokus pada tahap orientasi mengajar yang akan 

sangat membantu pada keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian materi khususnya pada mata 

pelajaran ilmu pengetahuan alam (Paradita, 2022). Media pembelajaran tentu memiliki peran penting 

dalam pembelajaran di sekolah (Saputra & Gunawan, 2021). Di samping itu, Media pembelajaran 

merupakan komponen penting yang mendukung proses belajar mengajar. Media ini membantu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan membuat materi lebih mudah dipahami oleh siswa. Dengan 

demikian, media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (Harsiwi & Arini, 

2020). Berdasarkan pentingnya penggunaan media pembelajaran, sudah menjadi tugas dari guru untuk 

berupaya melakukan inovasi terhadap media pembelajaran yang praktis, efektif, interaktif, dengan 

memanfaatkan teknologi digital, seperti modul digital. Modul digital adalah media pembelajaran yang 

dirancamg dengan sistematis dalam bentuk elektronik (Taupik & Fitriani, 2021).  

Mata pelajaran IPA seringkali dianggap sulit oleh siswa, sehingga membuat siswa malas 

mempelajarinya. Selain itu, buku LKS yang digunakan terkesan kurang praktis dan sulit dibawa ke 

mana-mana, sehingga membuat siswa kesusahan belajar di luar kelas. Pembelajaran yang hanya 

mengandalkan LKS juga membuat siswa mudah merasa bosan dan kurang interaktif. Untuk mengatasi 

hal ini, modul digital dapat menjadi solusi efektif karena mampu menyajikan konsep-konsep abstrak 

IPA dengan simulasi interaktif dan visualisasi kompleks, sehingga siswa lebih mudah memahami materi 

(Maulidya et al., 2024). Melalui pengembangan, pengetahuan dan kemampuan guru dalam mendesain 

pembelajaran yang efektif dan berbasis teknologi, siswa dapat lebih terlibat dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis serta analitis siswa (Myori et al., 2019). Dengan demikian, guru dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik terhadap 

konsep-konsep IPA yang kompleks. Integrasi teknologi seperti modul digital bukan sekedar tren, tapi 

langkah strategis untuk menciptakan generasi adaptif, kreatif, dan berdaya saing tinggi. Kemampuan 

modul digital dalam melatih pola pikir kritis dan inovatif juga sangat dibutuhkan untuk menghadapi 

tantangan global. Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan media pembelajaran berbasis 

teknologi seperti modul digital menjadi sangat krusial, sebagai bentuk nyata investasi sumber daya 

manusia yang akan menentukan kesiapan bangsa dalam memanfaatkan peluang di era globalisasi 

(Sarah, 2024) 

Media pembelajaran digital dapat meningkatkan interaktivitas dan memperkaya pengalaman 

belajar siswa dengan menggunakan berbagai bentuk media, seperti gambar, suara, video, dan animasi 

(Safitri et al., 2025). Sementara itu, (Alqurashi, 2019) menyebutkan bahwa kesuksesan penggunaan 

media pembelajaran sangat bergantung pada kompetensi guru, aksebilitas teknologi, dan dukungan 

infrastuktur yang memadai, terutama didaerah dengan keterbatasan sumber daya. Meskipun teknologi 

memiliki banyak potensi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, implementasinya masih 

menghadapi berbagai tantangan. Beberapa di antaranya adalah kesiapan guru dalam mengintegrasikan 
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teknologi ke dalam proses pembelajaran, kesenjangan digital antara siswa yang memiliki akses 

teknologi dengan mereka yang tidak, serta keterbatasan infrastruktur di beberapa daerah. Hal ini 

menjadi hambatan signifikan dalam optimalisasi teknologi pembelajaran dan dapat berdampak pada 

ketidaksamaan akses dan kualitas pendidikan (Nurhayati & Mulyanti, 2025). Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana teknologi digital dapat dimanfaatkan dalam 

proses pembelajaran yang lebih efektif dalam desain pembelajaran untuk mendukung tercapainya hasil 

belajar yang optimal.  

Di Kabupaten Jepara, modul digital mulai diterapkan di beberapa SMP/MTs, namun tingkat 

pemanfaatannya masih bervariasi karena perbedaan kesiapan guru, akses perangkat, dan kemampuan 

literasi digital siswa. Meski demikian, penerapan modul digital juga membuka peluang besar untuk 

memperkaya metode pembelajaran yang lebih interaktif, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan zaman. 

Dengan penelitian ini pemanfaatan modul digital di SMP/MTs Kabupaten Jepara Memiliki potensi 

besar untuk memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, meningkatkan kualitas pembelajaran, dan pada akhirnya 

meningkatkan prestasi akademik siswa di Kabupaten Jepara. Selain itu, penerapan modul digital juga 

dapat membuka peluang bagi guru untuk lebih kreatif dalam mengembangkan materi pembelajaran dan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi. Dengan demikian, Kabupaten Jepara 

dapat menjadi contoh bagi daerah lain dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 

pembelajaran. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis 

tingkat penggunaan modul digital dalam pembelajaran IPA berdasarkan tanggapan siswa SMP/MTs di 

Kabupaten Jepara. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengumpulan dan 

pengolahan data dalam bentuk angka yang dapat diukur dan dianalisis secara objektif (Waruwu et al., 

2025). Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMP/MTs di Kabupaten Jepara yang telah 

menggunakan modul digital dalam pembelajaran IPA. Sampel diambil secara purposive sebanyak 100 

siswa dari 28 SMP/MTs di kabupaten Jepara. Instrumen penelitian ini menggunakan angket skala Likert 

dengan lima pilihan jawaban untuk mengukur empat indikator utama, yaitu kemudahan akses modul 

digital, tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, frekuensi penggunaan modul digital oleh 

guru, serta efektivitas modul digital dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA. Skala Likert 

digunakan untuk mengukur tingkat penilaian responden terhadap suatu pernyataan dengan mengubah 

temuan menjadi skor numerik, yaitu: (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) ragu-ragu, (4) tidak setuju, (5) 

sangat tidak setuju. Angket disebarkan secara daring menggunakan Google Form kepada siswa selama 

dua minggu pada bulan Mei 2025, memungkinkan responden menjawab dengan lebih fleksibel dan data 

dapat diolah dengan lebih efisien. Data dianalisis deskriptif dengan menghitung persentase tiap 

responden dapat dihitung menggunakan rumus (Husen, 2023) : 

P = 
𝐹

𝑁
× 100 % 

Keterangan: P = Angka persentase 

F = Frekuensi yang diperoleh 

N = Jumlah keseluruhan Data 

Hasil analisis data digunakan untuk menghitung tingkat penggunaan modul digital dalam 

pembelajaran IPA dan efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA. Kemudian, hasil 

penelitian disajikan dalam bentuk laporan penelitian.  

 

 

Hasil dan Pembahasan 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan modul digital dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan alam (IPA) di SMP/MTs Kabupaten Jepara memiliki dampak positif terhadap hasil belajar 

siswa. 

1. Kemudahan akses modul digital  

Berdasarkan analisis data, diperoleh sebanyak 83 (Tabel 1) siswa menyatakan setuju dan sangat 

setuju terhadap kemudahan akses modul digital. Hasil ini menunjukkan bahwa modul digital mudah 

digunakan oleh siswa dan mendukung pembelajaran mandiri. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa 

modul digital yang digunakan dalam pembelajaran IPA di SMP/MTs Kabupaten Jepara telah 

dirancang dengan baik dan mudah digunakan oleh siswa, sehingga siswa dapat dengan mudah 

mengakses dan memanfaatkan sumber belajar yang tersedia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

modul digital mudah digunakan oleh siswa dan mendukung pembelajaran mandiri, sehingga 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Mukaromah (2020) yang 

menyatakan bahwa kemudahan penggunaan teknologi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

dan pemanfaatan sumber belajar yang tersedia. Temuan ini juga didukung oleh (Mas’ud et al., 2023) 

yang menyimpulkan bahwa modul digital yang mudah digunakan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Dengan demikian, modul digital menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Tabel 1. Kemudahan Akses Modul Digital oleh Siswa (n = 100) 

Jumlah Responden 
Presentase (%) 

SS S RR TS STS 

100 36 47 10 7 0 

Keterangan: 

1. SS   = Sangat Setuju 

2. S  = Setuju 

3. RR   = Ragu-ragu 

4. TS   = Tidak Setuju 

5. STS   = Sangat Tidak Setuju 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Febrianti et al., (2017) yang menegaskan bahwa modul 

digital membantu meningkatkan kemandirian belajar siswa dan mengakses materi pembelajaran 

kapan saja dan dimana saja. Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan 

dan gaya belajar mereka sendiri (Amelia & Hikmah, 2025). Dengan adanya modul digital, siswa 

dapat mengatur waktu belajar mereka sendiri, memilih materi yang ingin dipelajari, dan mengulang 

materi yang sulit dengan lebih mudah. Selain itu, modul digital juga menyediakan berbagai sumber 

belajar yang beragam, seperti video, gambar, dan simulasi, sehingga siswa dapat memilih sumber 

belajar yang paling sesuai dengan gaya belajar mereka. Dengan demikian, siswa dapat belajar 

dengan lebih efektif dan efisien. Dari seluruh jumlah persepsi siswa sebagian besar, yaitu 47 

menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa hampir setengah dari siswa merasakan kemudahan 

saat menggunakan modul digital tersebut. Jika dari data yang 36 sangat setuju dan 47 setuju, maka 

totalnya yaitu 83 siswa yang memberi tanggapan positif. Ini dapat diartikan bahwa kemudahan akses 

modul digital sangat dirasakan oleh mayoritas siswa. Namun, ada 10 siswa yang ragu-ragu-ragu atau 

tidak setuju dapat menjadi masukan bagi pengembang modul untuk memastikan aksessibilitas yang 

lebih merata.  

2. Keterlibatan Siswa Terhadap Penggunaan Modul Digital 

Berdasarkan analisis data, diperoleh sebanyak 82 (Tabel 2) siswa menyatakan setuju dan sangat 

setuju terhadap keterlibatan siswa terhadap penggunaan modul digital. yang menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa merasa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan modul 

digital. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa modul digital dapat meningkatkan keterlibatan siswa 
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dalam pembelajaran, sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi dalam 

aktivitas pembelajaran. 

Tabel 2. Keterlibatan Siswa Terhadap Penggunaan Modul Digital (n =100) 

Jumlah Responden 
Presentase (%) 

SS S RR TS STS 

100 31 41 18 9 1 

Keterangan:  

1. SS  = Sangat Setuju 

2. S  = Setuju 

3. RR  = Ragu-ragu 

4. TS  = Tidak Setuju 

5. STS  = Sangat Tidak Setuju 

Penggunaan modul digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Tegar et al., 2024) Modul digital interaktif 

dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Fitur interaktif seperti 

video, kuis, dan simulasi membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan memperkuat konsep yang 

diajarkan. Berdasarkan hasil data diatas, data menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa terlibat 

saat menggunakan modul digital, baik dalam memahami materi, dan mengikuti aktivitas. Meski 

demikian, porsi 18 siswa yang ragu-ragu menunjukan bahwa masih ada ruang untuk meningkatkan 

pengalaman pengguna,seperti dengan menambahkan elemen interaktif, umpan baik otomatis, atau 

dukungan teknis. 

3. Frekuensi Pemanfaatan Modul Digital dalam Pembelajaran oleh Guru 

Berdasarkan data pada Tabel 3, diketahui bahwa dari 100 responden, sebanyak 40 siswa 

menyatakan setuju dan 27 menyatakan sangat setuju bahwa guru sering menggunakan modul digital 

saat mengajar. Dengan demikian, total 67 siswa memberikan tanggapan positif, yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar guru telah memanfaatkan modul digital secara rutin dalam kegiatan 

pembelajaran. Namun, sebanyak 20 siswa merasa ragu-ragu, yang bisa mengindikasikan bahwa 

penggunaan modul digital oleh guru mungkin belum sepenuhnya konsisten atau merata dalam setiap 

pertemuan. Sementara itu, 12 siswa menyatakan tidak setuju, dan 1 sangat tidak setuju, yang 

menunjukkan bahwa masih ada sebagian kecil guru yang jarang atau bahkan tidak memanfaatkan modul 

digital dalam proses mengajar. 

Tabel 3. Frekuensi Pemanfaatan Modul Digital dalam Pembelajaran oleh Guru (n = 100) 

Jumlah Responden 
Presentase (%) 

SS S RR TS STS 

100 27 40 20 12 1 

Keterangan  

1. SS  = Sangat Setuju 

2. S  = Setuju 

3. RR  = Ragu-ragu 

4. TS  = Tidak Setuju 

5. STS  = Sangat Tidak Setuju 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Munir, (2024) yang 

menyatakan bahwa meskipun teknologi digital telah banyak digunakan dalam pendidikan, namun masih 

banyak guru yang belum memanfaatkan teknologi digital secara efektif dalam pembelajaran. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya keterampilan dan pengetahuan guru dalam 

menggunakan teknologi digital, serta kurangnya dukungan infrastruktur teknologi di sekolah. Selain 

itu, penelitian yang dilakukan oleh Arikarani (2021) juga menunjukkan bahwa guru yang memiliki 
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kepercayaan diri yang tinggi dalam menggunakan teknologi digital cenderung lebih sering 

menggunakan teknologi digital dalam pembelajaran. Oleh karena itu, perlu dilakukan pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi guru untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam 

menggunakan teknologi digital. 

4. Efektivitas Modul Digital dalam Proses Belajar 

Berdasarkan hasi penelitian dari 100 responden yang tersaji dalam Tabel 4, sebanyak 44 

menyatakan setuju dan 22 sangat setuju bahwa modul digital efektif digunakan dalam pembelajaran. 

Ini dapat diartikan 66 siswa memberikan respon positif, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

merasakan manfaat nyata dari penggunaan modul digital, baik dalam hal pemahaman materi, efisiensi 

waktu, maupun kemudahan belajar secara mandiri. Meskipun demikian, terdapat 21 siswa yang 

menyatakan ragu-ragu, yang menandakan bahwa mereka belum sepenuhnya merasakan efektivitas 

modul digital dalam proses belajar. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti perbedaan 

gaya belajar siswa, keterbatasan fitur interaktif pada modul, atau kiurangnya bimbingan dalam 

penggunaan modul digital tersebut. Selain itu, terdapat pula 12 siswa yang tidak setuju dan 1 sangat 

tidak setuju, yang menunjukkan bahwa sebgaian kecil siswa merasa bahwa modul digital belum efektif 

dalam membantu mereka belajar. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa modul digital cukup efektif sebagai alat 

bantu dalam proses pembelajaran, meskipun masih ada sebagian siswa yang belum sepenuhnya 

merasakan manfaatnya. Oleh karena itu, pengembangan modul digital perlu terus ditingkatkan, baik 

dari segi isi, desain, maupun interaktivitas, agar dapat menjangkau seluruh kebutuhan dan karakter 

belajar siswa secara optimal. Selain itu, dukungan dari guru dalam memfasilitasi penggunaan modul 

digital secara aktif dan menyeluruh juga sangat diperlukan agar efektivitas pembelajaran berbasis digital 

dapat tercapai secara maksimal (Mustofa et al., 2024)  

Tabel 4. Efektivias Modul Digital dalam Proses Belajar 

Jumlah Responden 
Presentase (%) 

SS S RR TS STS 

100 22 44 21 12 1 

Keterangan: 

1. SS    = Sangat Setuju  

2. S   = Setuju  

3. RR     = Ragu-ragu 

4. TS     = Tidak Setuju 

5. STS    = Sangat Tidak Setuju  

Penggunaan modul digital dalam proses belajar telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Dimas Purnomo et al., (2025) 

menunjukkan bahwa modul digital interaktif dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Fitur interaktif seperti video, kuis, dan simulasi membuat pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan memperkuat konsep yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan penelitian Ni Gusti Ayu 

Putu Widiastari (2016) menyatakan bahwa penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, modul digital juga dapat membantu guru dalam 

memantau kemajuan siswa dan memberikan intervensi yang tepat waktu. Namun, tantangan seperti 

keterbatasan infrastruktur teknologi dan perlunya pelatihan tambahan bagi guru masih perlu diatasi 

untuk memaksimalkan potensi modul digital dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar. 

Penggunaan modul digital dalam pembelajaran IPA telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran, karena modul digital dapat menyajikan materi dengan lebih interaktif dan 

menarik, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep-konsep yang kompleks. Dengan demikian, 
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modul digital menjadi alat yang sangat berguna bagi guru untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

dan mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. Hasil analisis dari keempat indikator menunjukkan 

bahwa modul digital tidak hanya memudahkan akses informasi, tetapi juga meningkatkan keterlibatan 

siswa dan efektivitas pembelajaran. Fitur interaktif seperti video, kuis, dan simulasi membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan memperkuat konsep yang diajarkan. Hal ini menunjukkan 

bahwa modul digital memberikan pengaruh positif terhadap proses pembelajaran IPA di SMP/MTs 

Kabupaten Jepara. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa modul digital merupakan media 

pembelajaran yang efektif dan relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA di tingkat SMP/MTs. 

Implikasi dari penggunaan modul digital ini adalah siswa dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

dalam pembelajaran, sehingga hasil belajarnya juga meningkat. Guru dapat mengintegrasikan teknologi 

ke dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Sekolah dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA dan mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. Penggunaan 

modul digital juga dapat membantu mengurangi kesenjangan digital antara siswa yang memiliki akses 

teknologi dan yang tidak. Oleh karena itu, penggunaan modul digital dapat menjadi salah satu strategi 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan mencapai tujuan pembelajaran IPA di tingkat SMP/MTs. 

Selain itu, perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut terhadap modul digital untuk meningkatkan 

kualitas dan efektivitasnya dalam pembelajaran. 

 

Simpulan  

Modul digital telah terbukti sebagai media pembelajaran yang adaptif, efektif, dan relevan dengan 

kebutuhan Pendidikan abad ke-21, sehingga dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA di SMP/MTs Kabupaten Jepara. Penerapan modul digital telah menunjukkan dampak 

positif, seperti meningkatkan keterlibatan siswa, motivasi, dan pemahaman konsep IPA yang abstrak. 

Siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan dapat belajar secara fleksibel, baik di dalam 

maupun di luar kelas. Namun, masih terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi, seperti keterbatasan 

perangkat dan kompetensi digital guru yang perlu ditingkatkan. Untuk itu, diperlukan peningkatan 

infrastruktur teknologi, pemerataan akses digital, serta pelatihan berkelanjutan bagi guru dan siswa agar 

penerapan modul digital dapat lebih optimal dan memberikan hasil yang lebih baik. Selain itu, perlu 

juga dilakukan evaluasi dan monitoring secara berkala untuk memastikan bahwa modul digital dapat 

digunakan secara efektif dan efisien dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. Dengan demikian, 

modul digital dapat menjadi salah satu kunci untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMP/MTs 

Kabupaten Jepara. 
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